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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai.
 Pendidikan agama Islam diberi dan mengikuti tuntunan bahwa agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan manusia yag bertakwa kepada Allah Swt dengan berakhlak mulia, serta bertujuan untuk menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling menghargai, disiplin, harmonis, dan produktif, baik personal, maupun sosil.

Efektifitas pembelajaran pendidikan agama Islam disekolah umum sebagai landasan bagi pengembangan spiritual dan peningkatan kesejahteraan masyarakat sanagt penting. Asumsinya adalah jika dijadikan landasan pengembangan nilai spiritual dilakukan efektif, mka kehidupan masyarakat akan lebih baik.
   

Pembelajaran pendidikan Agama Islam akan efektif apabila guru mampu memberdayakan potensi peserta didik secara menyeluruh, baik kognitif, efektif maupun psikomotorik. Dalam konteks ini Zakiah Daradjat menegaskan, bahwa guru agama berbeda dengan guru-guru bidang studi lainnya. Guru agama disamping melaksanakan tugas pengajar, yaitu memberitahukan pengetahuan keagamaan, ia juga melaksanakan tugas pendidikan dan pembinaan bagi peseta didik, ia menumbuhkan dan mengembangkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik.
 Selanjutnya Faud Ihsan menyatakan bahwa nilai-nilai lihur yang diajarkan kepada peserta didik bukan untuk dihapal menjadi  ilmu pengetahuan (kognitif). Tetapi adalah untuk dihayati (efektif) dan diamalkan (psikomotorik) dalam kehidupan sehari-hari.
 Oleh karenanya bila kurang efektif dalam pembelajaran PAI di sekolah, tujuan Pendidikan Agama Islam kurang berhasil.

Said, mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas pembelajaran PAI dapat berasal dari internal maupun eksternal, antara lain kompetensi mengajar guru, sikap terhadap PAI, dan faktor kehidupan agama dalam keluarga. Tingkat keefektifan Pembelajaran PAI akan terpenuhi bila input pendidikan yang ada juga terpenuhi. Waktu dan sarana pembelajaran disamping keprofesionalan guru, sangat berperan dalam keefektifan pembelajaran PAI.


Masih menurut Muhammad Said, bahwa efektifitas pembelajaran, secara langsung sangat tergantung pada efektifitas guru. Guru efektif atau efektifitas guru(teacher effectiveness) sebagai interaksi antara karakteristik guru tertentu dengan situasi mengajar, dan kompetensi mengajarnya.

Efektifitas pembelajaran merujuk pada kemampuan untuk memiliki tujuan yang tepat atau mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Efektifitas juga berhubungan dengan masalah bagaimana pencapaian tujuan atau hasil yang diperoleh, kegunaan atau manfaat dari hasil yang diperoleh.

Masih banyak pendapat yang menganggap bahwa pendidikan agama Islam belum berhasil mengubah pengetahuan agama yang kognitif menjadi makna dan nilai, sikap dan prilaku keberagamaan masyarakat, serta membangun moral dan etika bangsa. Bila melihat gaya masyarakat kita yang cendrung hodonistik, korup dan penuh dengan kekerasan sekarang ini.
 

Memelihara suasana pembelajaran yang dinamis dan menyenangkan merupakan kondisi esensial dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini, perlu ditanamkan persepsi positif pada setiap diri siswa, bahwa kegiatan pembelajaran merupakan peluang bagi mereka untuk menggali potensi diri sehingga mampu menguasai kompetensi yang diperlukan untuk kehidupannya kelak. Kebijakan tersebut menyangkut penetapan visi, misi, tujuan, dan strategi yang dikembangkan. Selain itu, faktor sosialisasi kebijakan, pemahaman seluruh anggota organisasi, serta penciptaan iklim kerja yang kondusif juga perlu diperhatikan. Faktor-faktor tersebut merupakan elemen konteks dalam penilaian efektivitas. Dalam konteks pembelajaran, tujuan merupakan patokan dan arah yang harus dipjadikan pedoman dalam mengendalikan proses pembelajaran. 


Berdasarkan hal tersebut, karakteristik guru dan fasilitas sebagai input sumber daya serta waktu pengajaran sebagai proses pembelajaran sangat mempengaruhi efektifitas pembelajaran, yang pada saatnya nanti akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Dengan waktu 2 jam perminggu bagi mata pelajaran PAI di Sekolah Dasar, dan tanpa didukung oleh sarana dan prasarana media pembelajaran yang memadai dengan keprofesionalan guru PAI yang masih dipertanyakan apakah mungkin mempengaruhi hasil belajar siswa?



Karena untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI, maka guru harus kreatif dalam mensiasati dengan mengupayakan berbagai cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa, menurut Oemar Hamalik, untuk meningkatkan hasil belajar siswa ada beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu terdiri atas pelaksanaan fungsi-fungsi penggerakan, harapan, insentif, dan disiplin.
 Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu yang tersedia yaitu 2 x 45 menit setiap minggunya, maka bukanlah suatu hal yang mustahil jika masih ada siswa yang belum mampu memahami, pelajaran PAI  secara baik dan benar. 


Akan tetapi melihat realita yang ada, untuk mewujudkan efektifitas pembelajaran sangat jauh dari apa yang di cita-citakan. Sebagaiman penulis dapat informasi dari beberapa media melaui website yang menyatakan bahwa: 

· Kekurangan guru agama di suatu sekolahan menyebabkan guru pelajaran umum merangkap mengajar pelajaran yang bukan sesuia dengan keahliannya.

· Banyak kegiatan belajar mengajar tidak sesuai dengan tujuan umum pendidikan yang menyangkut kebutuhan siswa dalam belajar, keperluan masyarakat terhadap sekolah dan mata pelajaran yang dipelajari. 

· Masih banyak pendapat menganggap bahwa Pendidikan Agama Islam belum berhasil mengubah pengetahuan agama yang kognitif menjadi makan dan nilai, sikap dan prilaku keberagamaan masyarakat, serta membangun moral dan etika bangsa.

·  Kurangnya minat belajar siswa terhadap pelajaran khususnya pelajaran PAI. Masih ada siswa yang tidak mengerjakan tugas pelajaran PAI yang diberikan oleh guru. kurangnya tenaga guru PAI di SMA tersebut..


Berdasarkan latar belakang diatas, maka cukup menarik penulis mengadakan penelitian ilmiah guna mengetahui bagaimana Pengaruh Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Hasil Belajar Siswa  di SMA Negeri 1 Kecamatan Banding Agung.

B. Identifikasi Masalah 

Beranjak dari latar belakang masalah yang telah di kemukakan diatas, penulis lebih lanjut mengadakan pembahasan tentang Pengaruh efektifitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap hasil belajar siswa di Sma Negeri Banding Agung. 


Berikut masalah yang diidentifikasi dari latar belakang masalah di atas: 

1. Minimnya kesadaran guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah tersebut 

2. Kurangya kesadaran guru PAI untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran PAI 

C. Rumusan Masalah

 Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah, maka yang menjadi rumusan masalah penelitian adalah :

1. Bagaimana efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri Banding Agung ?

2. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri Banding agung ?

3. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara efektifitas pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri Banding Agung ?

D. Tujuan dan kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui efektifitas pembelajaran PAI di SMAN Kecamatan Banding Agung 

b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMAN Banding Agung .
c. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan antara efektifitas pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri Banding Agung 
2 Kegunaan Penelitian ini adalah: 
a. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan impormasi dan sebagai sumber referensi bagi pihak yang berkepentingan dan untuk meningkatkan kualitas hasil belajar siswa . .
b. Secara praktis, ada tiga macam sumbangan pemikiran. Pertama, bagi guru sebagai informasi tentang pentingnya pengaruh efektifitas pembelajaran PAI terhadap hasil belajar siswa. Kedua, bagi sekolah agar dapat meningkatkan efektifitas pembelajaran PAI terhadap hasil belajar siswa. ketiga, bagi penulis sendiri sebagai penambah wawasan tentang pengaruh efektifitas pembelajaran PAI terhadap hasil belajar siswa.
 E. Variabel Penelitian

Variabel penelitian dalam skripsi ini atas efektifitas pembelajaran PAI sebagai variabel pengaruh dengan hasil belajar siswa sebagai veriabel terpengaruh. Untuk lihat lebih jelasnya dapat di lihat bagan berikut: 


Variabel pengaruh



Variabel terpengaruh

 

F. Definisi Operasional 


Efektifitas pembelajaran pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk meningkatkan perubahan dan mengembangkan potensi yang dimiliki oleh anak didik. Efektifitas pembelajaran tentunya akan berpengaruh terhadap hasil pembelajaran yang di harapkan.


Yang dimaksud dengan efektifitas pembelajaran PAI adalah pembelajaran dimana siswa memperoleh perubahan-perubahan pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik serta merupakan pembelajaran yang disenengi siswa. Adapun efektif yang dimaksud adalah efektifitas dari PBM (proses belajar mengajar), pendidikan agama Islam yang tercipta di kelas. Indikatornya yaitu efektif dari segi: 

1) Susana pembelajaran PAI kondusif dan menyenangkan .

2) Respon siswa yang fositif terhadap mata pelajaran PAI. 

3) Partisifasi siswa aktif pada pembelajaran PAI.

4) Pembelajaran PAI berlansung secara iteraktif.
5) Siswa menunjukan minat yang tinggi terhadap mata pelajaran PAI.
6) Kegiatan pembelajaran PAI tidak membosankan dari awal sampai akhir pelajaran.
7) Siswa dapat menjawab pertanyaan guru di akhir pembelajaran PAI.


Sedangakan hasil belajar adalah kemampuan belajar siswa yang diperoleh dari tes berupa data kuantitatif
. Adapun maksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa di sekolah yakni evaluasi formatif atau ulanagan harian yang dilakukan guru agama bidang studi Pendidikan Agama Islam Semester II tahun ajaran 2011-2012.
G. Kerangka Teori


Menurut Raiser Robert, pembelajaran efektif adalah pembelajaran dimana siswa memperoleh keterampilan-keterampilan yang spesifik, pengetahuan dan sikap serta merupakan pembelajaran yang di senengi siswa. Intinya pembelajaran yang di katakan efektif apabila terjadi perubahan-perubahan pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
 


Menurut Sukardi, efektifitas pembelajaran tidak bisa terjadi dengan sendirinya, tetapi harus diusahakan oleh guru melalui upaya penciptaan kondisi belajar mengajar yang kondusif.


Pelaksanaan proses pembelajaran selayaknya berpegang pada apa yang tertuang dalam perencanaan, namun situasi yang di hadapi guru dalam melaksanakan pengajaran mempunyai pengaruh besar terhadap hasil belajar itu sendiri. Oleh karena itu guru seharusnya peka terhadap berbagai situasi yang di hadapi. Dalam proses pembelajaran banyak sekali di pengaruhi berbgai faktor. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran adalah faktor siswa, faktor pendidik, faktor kurikulum dan faktor lingkungan. 


Menurut Djamarah bahwa ” Hasil belajar adalah  penilaian pendidikan tentang kemampuan siswa setelah melakukan aktifitas belajar
. Slameto dalam bukunya yang berjudul Evaluasi Pendidikan (2001) mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan hasil belajar adalah kemajuan belajar siswa yang diperoleh dari hasil tes berupa data kuantitatif
. 



Dari penjelasan diatas dapat kita ketahui pengertian hasil belajar yaitu hasil yang ingin dicapai melalui aktifitas belajar merupakan tujuan dari proses pembelajaran, mengingat bahwa tujuan pembelajaran merupakan suatu yang penting dan secara operasional hasilnya dapat diukur.  

Dalam proses pembelajaran hasil belajar merupakan nilai akhir dari apa yang telah di kerjakan oleh siswa. Dalam evaluasi hasil belajar memiliki tiga macam hasil belajar  yaitu: 

a. Kognitif adalah pengetahuan, yaitu siswa mendapatkan pengetahuan dalam pengingatan apa yang telah mereka pelajari serta memperluas pengetahuan mereka mengingat semua yang mereka dapat.

b. Efektif adalah sikap, hasil belajar yang di dapat oleh siswa setelah belajar akan membuat bagaimana sikap siswa tersebut.

c. Psikomotorik yaitu keterampilan yang didapat atau hasil belajar siswa berupa keterampilan
.

H. Tinjauan Pustaka 


Hj. Nursakdian (2007) yang berjudul ”Efektifitas Pembelajaran PAI di SMPN 53 palembang”. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa efektifitas pengajaran kelompok mata pelajaran agama Islam di SMPN 53 Palembang berjalan cukup efektif, hal ini dapat di lihat dari segi persiapan guru dalam mengajar yang matang, metode yang bervariasi, guru slalu memakai media sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran, guru menguasai mata pelajaran yang diajarkannya dan memeberi evaluasi di setiap pelajaran. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas pengajaran dalam diri siswa itu sendiri, faktor di luar didi siswa yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Selain itu juga beberapa faktor yang mempengaruhi efektifitas pengajaran antara lain faktor pendidk, faktor sarana dan prasarana, metode dan media pengajaran serta faktor tujuan pendidikan.
   

Khairun Nissa,“Efektivitas dan Efesien pengaruhnya terhadap prestasi siswa bidang  studi PAI”, menurut beliau membahas masalah bagaimana efektifitas dan efesien jam kerja guru dan pengaruh terhadap prestasi siswa pada bidang pelajaran PAI. Dari pembahasan yang ada beliau mengungkapkan bahwa efektifitas dan efesiensi jam kerja guru sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.penulis dapat menyimpulkan bahwa beliau disini mefokuskan pada permasalahan efektivitas dan efesiensi jam kerja guru
.

Lain halnya dengan Siti Mutoharoh mengungkapkan studinya dalam “Efektivitas belajar mengajar pada bidang studi al-Qur’an Hadist dan faktor-faktor yang mempengaruhinya bahwa pelaksanaan pembelajaran  akan menjadi efektivitas dan efisien tergantung pada tujuannya 
.

Sama halnya dengan Khoirun Nisa menjelaskan dalam tulisannya dalam     “penerapan model pembelajaran interinsif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kls IV SD Suro Kecamatan Muara Belitang Kabupaten Musi Rawas” penggeraan metode interinsik dalam meningkatakan afektivitas dan hasil belajar siswa kelas IV Suro Kecamatan Muara Belitang Kabupaten Musi Rawas dalam mata pelajaran PAI asfek bacan sholat dalam kegitan pembelajaran terbukti mampu menarik perhatian dan kreativitas siswa sehingga kreatifitas hapalan dapat di tingkatkan melalui pengajuan pertanyaan yang jelas dan singkat, serta pemberian waktu berpikir semakin besar prestasi keterlibatan aktif anak dalam kegiatan pembelajaran nilai rata-rata ulangan harian mereka semakin meningkat. 

Berbagai penelitian di atas dapat dilihat bahwasanya pengaruh efektifitas terhadap hasil belajar itu sangat berdeketan atau sangat erat karena efektifitas adalah hasil dari pelajaran yang tepat guna dan manjur dari hasil belajar itu sendiri tapi penelitian yang sama dan menyangkut dengan Penelitian Penulis berkeyakina bahwa penulisa tentang “Pengaruh Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap hasil belajar siswa  di SMA N Kecamatan Banding Agung.”belum pernah diteliti maupun di tuliskan, baik itu kualitatif maupun kuantitatif. Suatu kegiatan yang di katakana efektivitas bila kegiatan itu dapat diselesaikan pada waktu yang tepat dan mencapai tujuan yang diinginkan. Efektivitas menekankan pada perbandingan antara tujuan dan rencana yang dicapai. Oleh karena itu, efektivitas pembelajaran seringkali diukur dengan tercapainya tujuan pembelajaran, atau dapat pula diartikan sebagai ketetapan dalam mengelola situasi.
  

Dari beberapa kajian pustaka di atas, memang seyogyanya judul yang saya ajukan memiliki persamaan, namun pada dasarnya jenis masalah yang diangkat berbeda. Oleh karena itu, dalam hal ini penulis tertarik untuk meneliti mengenai pengaruh efektifitas pembelajaran PAI terhadap hasil belajar siswa di SMA N Kecamatan Banding Agung.   

I. Metodelogi Penelitian.

1 Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian. Penelitian ini di laksanakan di SMA N Banding Agung, tahun pelajaran 2011 2012. adapun yang menjadi populasi adalah siswa kelas X, dan X1 yang berjumlah 521. Dari jumlah tersebut di atas semuanya mengikuti proses pembelajaran mata pelajaran PAI. Siswa kelas X11 tidak termasuk dalam penelitian ini karena dikhawatirkan dapat mengganggu konsentrasi mereka dalam belajar karena mereka sebentar lagi akan mengikuti ujian akhir.
a. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari keseluruhan yang menjadi objek, situasi atau peristiwa yang diselidiki. Adapun seluruh anggota populasi guru PAI kelas X dan XI di SMA N Banding Agung dapat di jadika objek penelitian, sedangkan seluruh anggota populasi siswa kelas X dan XI di SMA N Banding Agung juga dapat dijadikan objek penelitian dikarenakan mereka penulis anggap bisa untuk memberikan pendapatnya dengan pengalaman yang telah dimilikinya selama melaksanakan pembelajaran PAI di sekolah tersebut. Namun seluruh populasi siswa kelas X dan XI tidak mungkin dujadikan objek penelitian karena keterbatasan waktu, tenaga dan biaya. Oleh karena itu diperlukan tehnik sample acak sederhana (Simple Random Sampling) sebesar 10%.. Untuk menentukan besar atau kecilnya jumlah sampel ini ialah apabila  jumlahnya kurang dari 100, maka sebaiknya diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya lebih dari 100 maka diambil 10%-15%, 20%-25% atau lebih.
 Dengan demikian yang menjadi sample penelitian ini adalah 10 % x 521 orang siswa = 52 responden. 
Untuk lebih jelasnya rincian populasi dan sample disajikan pada tabel dibawah ini:
Table I

Keadaan Populasi Siswa/i di SMAN Banding Agung

Tahun pelajaran 2011-2012
	No
	Kelas
	Jenis kelamin 
	Jumlah

	
	
	Laki-Laki
	Perempuan
	

	1
	X1

X2

X3

X4

X5
X6

X7

	10
16

18

17

18

20

17
	31
24

24

25

24

22

24

	41
40

42

42

42

42

41


	
	Jumlah 
	116
	174
	290

	2
	X1 IPA 1

X1 IPA 2

X1IPA 3
X IPA 4
X1IPS 1

X1 IPS 2
XI IPS 3

	20
25

22

23

20

17

11

	20
25

22

23

20

17

11

	35
36

32

36

33

30

30


	
	Jumlah 
	93
	138
	231

	Jumlah total kelas X dan X1
	521


Table 2

Keadaan Sample siswa/i di SMAN Banding Agung

Tahun pelajaran 2011-2012
	No
	Kelas
	Jenis kelamin 
	Jumlah

	
	
	Laki-Laki
	Perempuan
	

	1
	X1

X2

X3

X4

X5
X6

X7
	1
2
2

2

2

2

2
	3
2

2

2

2

2


	4
4

4

4

4

4

4

	
	Jumlah 
	13
	16
	29

	2
	X1 IPA 1

X1 IPA 2
XI IPA 3
X1IPA 4

X1IPS 1

X1 IPS 2
XI IPS 3
 
	2
1

1

1

1

1

2

	2
3

2

2

2

2

1

	4
4
3

3

3
3

3

	
	Jumlah 
	9
	14
	23

	Jumlah total kelas X dan X1
	52


2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data

.Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif yang dimaksud adalah Efektifitas pembelajaran PAI dan hasil belajar siswa. Sedangkan data kuantitatif adalah jumlah siswa, guru, tenaga pengajar dan tenaga administrasi serta keadaan sarana dan prasarana di SMA N Kecamatan Banding Agung.   
a. Sumber Data

Adapun yang menjadi sumber data adalah :

-. Sumber data primer: siswa kelas X dan X1 SMA Negeri Banding Agung 

-. Sumber data sekunder: guru PAI kelas X dan X1, kepala sekolah, dewan guru, literratur, wabsite, dan dokumentasi sekolah yang berhubungan masalah penelitian.
3. Metode  Pengumpulan Data

a. Metode Angket.
Angket menggunakan kuesioner, yang merupakan pengumpulan data secara langsung terhadap sampel penelitian, untuk mendapatkan data efektifitas pembelajaran PAI di Kecamatan Banding Agung.
b.  Metode Wawancara 

Metode ini sebagai tambahan yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa tanya jawab diajukan kepada siswa dan guru PAI untuk mendapatkan data tentang efektifitas pembelajaran PAI di SMA N Kecamatan Banding Agung.
c.  Metode Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar siswa yang diambil dari nilai rapot yang berada pada nilai rekap guru, sejarah SMA N Banding Agung, keadaan guru dan tenaga administrasi, keadaan sarana dan prasarana, dan keadaan siswa di SMA N Banding 
Agung
4. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisa data yang telah terkumpul maka dipergunakan analisisdengan menggunakan rumus peta korelasi Product Moment yaitu sebagai berikut:
1. Mencari standar deviasi dengan menggunakan rumus::
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2. Rumus TSR sebagai berikut

    
Tinggi
 = M + SD ke atas


Sedang
 = M – 1SD s.d M + 1 SD


Rendah = M – SD ke bawah

3. Rumus Product moment sebagai berikut
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    = Angka Indeks Korelasi
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 = Hasil jumlah perkalian variabel x dan variabel y
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     = Jumlah sampel
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 = Standar Deviasi variabel x
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 = Standar Deviasi variabel y
J. Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk karya ilmiah yaitu terdiri dari lima bab dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:  

Bab 1 adalah bab pendahuluan, bab ini menguraikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, hipotesa penelitian, variabel penelitian, definisi operasional, kajian pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, dan sistematis pembahasan. 


Bab II landasan teori yang berisikan pengertian efektivitas pembelajaran meliputi pengertian efektivitas pembelajaran, ciri-ciri pembelajaran yang efektiv, faktor yang mempengarui efektivitas pembelajaran, pengertian hasil belajar, ciri-ciri hasil belajar, macam-macam hasil belajar  dan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar .


Bab III deskripsi lokasi penelitian, yang membicarakan keadaan SMAN Banding Agung, baik tentang sejarah berdidinya, visi, misi, tujuan, keadaan guru, tenaga adminstrasi, keadaan sarana, prasarana dan keadaan siswanya, serta kegiatan lainnya. 

Bab IV Analisis data merupakan analisis tentang hasil penelitian dan pembahasan tentang efektifitas pembelajaran pendidikan agama Islam, hasil belajar siswa di SMA N kecamatan Banding Agung, pengaruh efektifitas pembelajaran PAI terhadap hasil belajar siswa di SMAN kecamatan Banding Agung.  


Bab V penutup, pada bab ini peneliti menarik kesimpulan dan saran dari uraian pada bab-bab sebelumnya, kemudian dilengkapi dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran .

BAB II

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN DAN HASIL BELAJAR

A. Pengertian Efektifitas Pembelajaran 


Efektifitas pembelajaran terdiri dari dua kata, efektifitas dan pembelajaran. Efektifitas berasal dari kata efektif yang berarti ada pengaruhnya, ada akibatnya, ada efeknya, atau dapat membuahkan hasil.
 Dan di dalam kamus ilmiah disebutkan bahwa efektifitas adalah ketepat gunaan, hasil guna, menunjang tujuan.


Sedangkan menurut Tyson dan Caroll sebagaimana dikutip Karoma, pembelajaran adalah sebuah cara dan sebuah hubungan timbal balik siswa dan guru yang sama-sama aktif melakukan kegiatan.
 Adapun mengajar yang efektif adalah mengajar yang dapat membawa belajar siswa efektif pula. Belajar disini adalah aktivitas mencari, menemukan dan melihat pokok masalah, siswa berusaha memecahkan masalah termasuk pendapat.


Dan menurut Raiser Robert, dan tulisan Manitin  menyatakan bahwa: 


Pembelajaran efektif adalah pembelajaran dimana siswa memperoleh keterampilan-keterampilan yang spesifik, pengetahuan dan sikap serta merupakan pembelajaran yang disenengi siswa. Intinya bahwa pembelajaran ynag di katakan efektif apabila terjadi perubahan-perubahan pada aspek kognitif, afaktif, dan psikomotorik.
 


Dari pengertian diatas dapat diambil pengertian bahwa, efektifitas pembelajaran adalah penyesuaian atau ketepatan sebuah usaha yang dilakukan dengan hasil atau tujuan yang dicapai, berdasarkan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. Dengan demikian, semakin besar tujuan atau hasil yang akan dicapai dari sebuah proses, tentunya akan semakin besar pula perencanaan dan usaha yang dilakukan dalam upaya menyesuaikan dengan tujuan tersebut.


Dalam pendidikan efektivitas dapat dilihat dari dua segi, pertama berhubungan guru, yaitu sejauh mana jenis-jenis kegiatan belajar mengajar yang direncanakan dapat dilaksanakan dengan baik, yang kedua berhubungan dengan murid yaitu sejauh mana tujuan-tujuan pembelajaran yang diinginkan telah dicapai siswa melalui kegiatan belajar mengajar yang telah ditempuh.


Pembelajaran sering dikenal dengan proses belajar mengajar yang mempunyai arti proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungan sehingga terjadi perubahan prilaku ke arah yang lebih baik. Pelaksanaan pendidikan dikatakan efktif apabila tujuan yang telah ditetapkan tercapai, baik secara kuantitatis maupun secara kualitas. Masalah ini berkaitan dengan kurikulum, metodologi, evaluasi, guru, supervisi, dan masukan instrumen lainnya.


Selain instrumen di atas guru harus memahami bahan yang akan diajarkan dan mencari sumber bacaan lain, siap fisik dan mental dalam mengajar, membuat satuan pembelajaran sebagian bahan yang akan diajarkan, memotivasi siswa dalam belajar dan mengadakan evaluasi di akhir pelajaran baik lisan maupun tulisan.


Maka dapat dikatakan bahwa efektivitas pembelajaran adalah sejuah mana tercapai kegiatan belajar mengajar yang telah direncanakan dapat dilaksanakan dengan baik, dan sejauh mana tujuan-tujuan pembelajaran yang diinginkan telah dicapai siswa melalui kegiatan belajar mengajar yang telah ditempuh.


Menurut Slameto di dalam bukunya ”Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya”, belajar mengajar yang efektif ialah yang dapat membawa belajar siswa yang efektif pula. Belajar di sini dalah sesuatu aktivitas mencari, menemukan dan melihat pokok masalah
. Dengan pengertian lain berdasarkan pemahaman mengajar di atas, dapat ditarik satu kesimpulan bahwa mengajar adalah bersifat mengarahkan dan memperdayakan siswa, agar belajar secara cepat dan tepat berdasarkan kemampuan guru mentrasfer ilmu secara efektif dan efesien, dengan menghasilkan pemahaman penuh, kemudian siswa mempelajari kembali dengan seksama sehinggah tujuan pembelajaran dapat tercapai. Disini kemampuan guru memperdayakan siswa untuk mencari, menemukan masalah dan menemukan jalan keluar dari sesuatu permasalahan sangat diperlukan.


Untuk mengajar yang efektif diperlukan persiapan yang mantap, agar tercapai semua apa yang diharapkan. Adapun syarat untuk mengajar secar efektif itu adalah sebagai berikut:

1. Guru mampu merumuskan tujuan dari setiap pelajaran yang diberikan

2. Guru harus menguasai bahan pelajaran

3. Guru harus mencintai pada apa yang diajarkan

4. Mengerti pada anak tentang pengalaman-pengalaman pribadinya

5. Guru harus mengunakan variasi metode mengajar

6. Seorang guru harus menyadari bahwa dirinya tidak mungkin menguasai dan mendalami semua bahan pelajaran.

7. Guru harus selalu memberikan pengetahuan yang aktual dan dipersiapkan sebaik-baiknya.

8. Guru harus berani memberi pujian.

9. Guru haru mampu menimbulkan semangat belajar
.
Sedangkan menurut Slameto, untuk melaksanakan mengajar yang efektif diperlukan syarat-syarat berikut:

1. Belajar secara aktif, baik mental maupun fisik

2. Guru harus banyak menggunakan metode pada waktu mengajar

3. Motivasi sangat berperan pada kemajuan perkembangan siswa selanjutnya melalui proses belajar mengajar

4. Kurikulum yang baik dan seimbang

5. Guru perlu mempertimbangkan perbedaan individu

6. Guru akan mengajar efektif apabila selalu membuat perencanaan sebelum mengajar

7. Seorang guru harus memiliki keberanian menghadapi siswa-siswanya juga masalah yang timbul pada waktu proses belajar mengajar berlangsung

8. Guru harus mampu menciptakan suasana yang demokrasi di kelas

9. Pada penyajian bahan pelajaran pada siswa, guru perlu memberi masalah-masalah yang merangsang untuk berfikir

10. Semua pelajaran yang diberi kepada siswa peril diintegrasi sehinggah siswa memiliki pengetahuan yang terintegrasi
.


Agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan efektif dan efesien ditentukan tahapan-tahapan persiapan, pertama sebelum guru mengajar harus mempersiapkan berbagai persiapan mengajar seperti merumuskan tujuan instruksional, menetapkan kegiatan belajar mengajar, memilih netode yang cocok, menetapkan materi, menyiapkan media atau alat peraga dan melaksanakan evaluasi. Pada dasarnya guru yang memiliki perencanaan pembelajaran yang baik tentu akan berbeda dengan guru yang tidak memiliki peremcanaan pembelajaran, proses pembelajaran yang terencana dapat akan menggunakan metode, materi, tujuan, dan sarana yang baik akan perpengaru terhadap keberhasilan belajar mengajar, dan proses pembelajaran yang menarik minat, perhatian, motivasi dapat mencapai terbentuknya kognitif, efektif, dan psikomotor yang baik.

B. Ciri-ciri Pembelajaran Efektif  



Menurut Nasution ada beberapa ciri yang menujukan guru dapat dikatakan efektif dalam melaksanakan pembelajaran, ciri-ciri itu adalah sebagai berikut:

1. Memulai dan mengakhiri pelajaran dengan tepat waktu

2. Berada terus didalam kelas dengan menggunakan sebagian besar dari jam pelajaran untuk mengajar dan membimbing pelajaran

3. Memberi ikhtisar pelajaran lampau pada pemulaan pelajaran baru

4. Mengemukakan tujuan pembelajaran pada permulaan pembelajaran

5. Menyajikan pelajaran baru selangkah dan memberi latihan pada akhir langkah

6. Memberi latihan yang dapat mengaktifkan siswa

7. Memberi bantuan kedapa siswa khususnya pada latihan permulaan

8. Mengajukan banyak pertanyaan dan memperoleh jawaban dari semua atau sebanyak-bayaknya dari siswa untk mengetahui pemahaman tipa siswa

9. Bersedi mengajarkan kembali apa yang belum dipahami oleh siswa

10. Memantua kemajuan siswa

11. Mengadakan review atau ulangan tiap minggu secara teratur

12. mengadakan evaluasi berdasarkan tujuan yang telah dirumuskan
.
Adapun Enggen & Kauchak menyatakan bahwa ada enam ciri-ciri pembelajaran yang efektif, yaitu:

1. Siswa menjadi pengkaji yang aktif terhadap lingkungannya melaui mengobservasii, membandingkan, menemukan kesamaan-kesamaan dan perbedaan-perbedaan serta membentuk konsep dan generalisasi berdasarkan kesamaan yang di temukan.

2. Guru menyediakan materi sebagai fokis berfikir dan berinteraksi dalam pelajaran.

3. Aktivitas-aktiivitas siswa sepenuhnya di sadarkan pada pengkajian.

4. Guru secara katif trelibat dalam pemberian arahan dan tuntunan kepada siswa dalam menganalisis informasi.

5. Oriantasi pembelajaran penguasaan isi pelajaran dalam pengembangan keterampilan berfikir.

6. Guru menggunakan teknik mengajar yang bervariasi sesuai dengan tujuan dan gaya mengajar guru.

C. Karakteristik Efektifitas Pembelajaran 

Pembelajaran yang efektif mempunyai karakteristik bagi siswa untuk melihat, mendengarkan, mendemontrasikan, bekerja sama, menemukan sendiri, dan membangun konsep sendiri. Karena penelitian menyebutkan bahwa pengalaman belajar 10% diambil dari apa yang kita dengar, 20% dari ynag kita baca, 30% dari yang kita lihat, 50% dari yang kita lihat dan dengar, 70% dari yang kita katakan, dan 90% dari yang kita katakan dan lakukan. Suasana pembelajaran yang efektif menurut PP 19 tahun 2005 SNP menyebutkan bahwa suasana belajar di kelas itu harus interaktif, menyenangkan, inspiratif, menantang, inovatif, dan discover (menemukan sendiri).


Pembelajaran merupakan upaya sadar dan disengaja oleh guru/pengajar untuk membuat siswa belajar melalui pengaktifan melalui berbagai unsur dinamis dalam proses belajar siswa. Menurut Eggen & Kauchak ciri-ciri pembelajaran yang menganut unsur-unsur dinamis dalam proses belajar siswa sebagai berikut:
 
1. Motivasi Belajar

Motivasi dapat dikatakan sebagai serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang itu mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka ia akan berusaha mengelakkan perasan tidak suka itu. Jadi, motivasi dapat diransang dari luar, tetapi motivasi itu tumbuh dari dalam diri seseorang. Dalam kegiatan belajar, maka motivasi dapat di katakan sebagai keseluruan daya penggerak di dalam diri seseorang/siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjalin kelangsungan dan memberi arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki dapat dicapai oeh siswa. 

2. Bahan Belajar

Yakni segala informasi yang berupa fakta, prisip dan konsep yang di perlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selain bahan yang brupa informasi, maka perlu diusahakan isi pengajaran dapat meransang daya cipta agar menumbuhkan dorongan pada diri siswa untuk memecahkannya sehingga kelas menjadi hidup. 

3. Alat Bantu Belajar

Semua alat yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran, dengan maksud untuk menyampaikan pesan (informasi) dari sumber (guru maupun symber lain) kepada penerima (siswa). Informasi uang di sampaikan melalui media harus dapat di terima oleh siswa, dengan menggunakan salah satu ataupun gabungan beberapa alat indera mereka. Sehingga, apabila pengajaran di sampaikan dengan bantuan ganbar-gambar, foto, garfik, dan sebagainya, dan siswa di beri kesempatan untuk melihat, memegang, meraba, atau mengerjakan sendiri maka memudahkan siswa untuk mengerti pengajaran tersebut. 

4. Suasana Belajar

Suasana yang dapat menimbulkan aktivitas atau gairah pada siswa adalah apabila terjadi :

a. Adanya komunikasi dua arah (antar guru-siswa maupun sebaliknya) yang intim dan hangat, sehingga hubungan guru-siswa yang secara hakiki setara dan dapat berbuat sesama.

b. Adanya kegairahan dan kegenbiraan belajar. Hal ini dapat terjadi apabila isi pelajaran yang disediakan sesuai dengan karakteristik siswa. Kegairahan dan kegembiraan belajar juga dapat di timbulkan dari media, selain isi pelajaran yang di sesuaikan dengan karakteristik siswa, juga di dukung oleh faktor ntern siswa yang belajar yaitu sehat jasmani, ada minat, perhatian, motivasi, dan lain sebagainya.

5. Kondisi Siswa yang Belajar 

Mengenai kondisi siswa, dapat dikemukakan di sini sebagai beriut : 

a. Siswa memiliki sifat yang unik, artinya antar anak yyang satu dengan yang lainnya berbeda. 

b. Kesamaan siswa, yaitu memiliki langkah-langkah perkembangan, dan memiliki potensi yang perlu diaktualisasikan melalui pembelajaran. Adapun menurut Krisna, kondisi siswa sendiri sangat di pengaruhi oleh faktor intern dan juga faktor luar, yaitu segala sesuatu yang ada di luar didi siswa, termasuk situasi pembelajaran yang di ciptakan guru. Oleh karena itu kegiatan pembelajaran lebih menekankan pada peranan dan partisipasi siswa, bukan peran guru yang dominan, tetapi guru lebih berperan sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing. 

Dari beberapa kriteria di atas masing-masing kriteri saling terkait antara satu dengan yang lainnya, rusak atau hilangnya salah satu kriteria pembelajaran efektif tersebut, maka pembelajaran PAI tidak dapat dikategorikan efektif. 

D. Faktor-faktor Mempengaruhi Efektifitas Pembelajaran 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwasanya tujuan utama dari pembelajaran yaitu supaya terjadi perubahan-perubahan pada diri siswa baik dalam aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap/penghayatan), maupun psikomotorik (ketermpilan/pengamalan). Untuk mencapai tujuan utama tersebut bukanlah hal yang mudah disebabkan banyak faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran khususnya pelajaran PAI. Menurut Muhammad Ali faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran adalah faktor siswa, faktor pendidik, faktor kurikulum, dan faktor lingkungan.
   

(1) Faktor siswa 

Siswa merupakan subjek yang aktif dan dinamis dimana ia mempunyai banyak potensi potensial yang perlu dikembangkan. Agar potensi yang ada dapat tumbuh dan berkembang kearah kedewasaan yang sempurna, hal ini dibutuhkan banyak pengarahan dan bimbingan agar perkembangan jiwanya dapat searah dengan pertambahan umurnya. 

Siswa juga merupakan komponen yang termasuk dalam proses interaksi belajar mengajar yang paling penting, karena tanpa adanya siswa maka proses pembelajaran tidak dapat berlansung. Siswa ikur mempengaruhi efektifitas proses pembelajaran. Dengan demikin, guru hendaknya memiliki pandangan tentang anak didik (siswa) sebagai berikut:

1. Anak adalah pribadi yang unik.

2. setisp anak adalah mahluk individu yang mempunyai potensi dan mengalami proses perkembangan. 

3. dalam proses perkembangan, anak membutuhkan bantuan walaupun sifat anak tidak di tentukan oleh pendidik, tetapi oleh anak itu sendiri.

4. anak harus hidup dengan individu yang lain.
  

(2) Faktor Pendidik/Guru 

Guru merupakan salah satu komponen dalam proses belajar mengajar, guru hendaknya mampu menyediakan fasilitas-fasilitas yang di perlukan untuk berinteraksi dalam proses belajar mengajar, tugas guru bukan saja menyangkut kegiatannya di dalam kelas atau di sekolah, melainkan harus pula melakukan hal-hal atau melaksanakan seperangkat tingkah laku sehubungan dengan kedudukannya sebagai guru. 

Menurut Daryanto, salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah guru, gurulah yang berada di agris terdepan dalam menciptakan kualitas sumber daya manusia. Guru berhadapan lansung dengan peserta didik di kelas melalui prises belajar mengajar. Di tangan gurulah akan  di hasilkan peserta didik yang berkualitas, baik secara akademis, skill (keahlian), kematangan emosional dan moral seta spiritual. Denagn demikian, akan dihasilkan generasi masa depan yang siap hidup dengan tantangan zamannya. Oleh karena itu, di perluakn sosok guru yang mempunyai kompetensi yang tinggi dalam menjalankan tugasnya.

Dengan demikian, profesionalisme guru sangatlah penting dimiliki dan ditingkatkan oleh seorang guru khususnya guru PAI sehingga aka mudah mewujudkan efektifitas pembelajaran PAI di dalam kelas.

(3) Faktor Kurikulum 

Secara sederhana kurikulum menggambarkan pada sisi pelajaran dan pola belajar mengajar antara guru dan siswa untuk mencapai tutjuan tertentu. Bahan pelajaran sebagai isi kurikulum dan pola interaksi guru-siswa mengacu kepada tujuan yang hendak dicapai. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Zakiah Daradjat, bahwa yang dimaksud dengan kurikulum dalam proses pendidikan yaitu sebagai suatu program pendidikan yang direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai sejumlah tujuan-tujuan pendidikan tertentu.

Oleh sebab itu, tujuan yang hendak dicapai itu secara khusus menggambarkan bentuk perubahan tingkah laku yang diharapkan dapat di capai siswa melalui proses belajar yang beraneka ragam pula. Hal inilah yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran karena dapat menimbulakn situasi yang bervariasi dalam proses belajar mengajar. 

(4) Faktor Lingkungan 

Maksud dari lingkungan disini adalah segala sesuatu yang ada di sekitar siswa dan guru, baik berupa benda-benda, peristiwa-peristiwa yang terjadi, maupun kondisi yang dapat memberikan pengaruh. Sehubungan dengan ini, Slameto mengistilahkan lingkungan fisik tempat belajar dengan ”milleu”, yang berarti tempat terjadinya pengalaman belajar. Lingkungan ini meliputi keadaan ruang, tata ruang yang berbagai situasi fisik yang ada di sekitar kelas dan sekitr tempat berlansungnya proses belajar mengajar. Lingkungan inipun dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran, karena apabila lingkungan dalam kondisinya yang nyaman dan kondusif untuk proses pembelajaran, maka dapat memberikan pengaruh yang fositif dalam mewujudkan efektifitas pembelajaran.
    

Dari beberapa faktor efektifiats pembelajaran di atas, masing-masing unsur saling terkait antara satu dengan yang lainnya, rusak atau buruknya salah satu unsur faktor yang mempengaruhi pembelajaran yang efektif tersebut (siswa, pendidik, kurikulum, dan lingkungan), maka pembelajaran khususnya pelajaran PAI akan mengalami kesulitan dalam mewujudkan pembelajaran yang efektif. 
E. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan-perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajarnya. 
  Hasil belajar adalah penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kamajuan siswa yang berkenaan dengan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum.


Proses belajar mengajar sebagai suatu sistem yang terdiri dari komponen guru atau struktur, siswa bahan intruksional serta lingkungan belajar saling berinteraksi satu sama lain dalam usaha mencapai tujuan sistem tersebut.


Menurut Slameto, hasil belajar adalah suatu  proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dalam lingkungannya.


Djamarah berpendapat bahwa hasil belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesen-kesan yang megakibatkan perubahan dalam individu sebagai hasil dari kativitas dalam belajar.
  Menurut Murhijanto, Bambang hasil belajar adalah sesuatu ang menjadi akibat dari usaha. Sedangkan menurut Damijati hasil belajar adalah untuk menentukan niali belajar siswa melalui kegiatan penilaian atau pengukuran melalui tes atau ulangan.


Dari pengertian di atas dapat di katakana bahwa hasil belajar merupakan hasil yang di peroleh oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dan untuk mengikuti hasil dari belajar tersebut dapat dilakukan melalui penialian berupa tes, latihan, atau ulangan.  


Hasil belajar adalah alat ukur yang merupakan hasil kerja keras siswa dalam mengerjakan tugas-tugas belajarnya, dimana hasil yang didapat akan menentukan keberhasilan siswa dalam menerima pelajaran
. Hasil belajar ini merupakan untuk mengetahui kemampuan dan kekurangan siswa dalam melaksanakan pembelajaran, karena dari hasil belajar ini dapat menentukan tolak ukur siswa tersebut dinyatakan berhasil atau tidak berhasil
. 


Untuk mencapai hasil belajar yang baik guru dalam membimbing belajar murid-muridnya amat dituntut, jika guru dalam keadaan siap dan memiliki kemampuan tinggi dalam menunaikan kewajibannya, maka hasil belajar yang di inginkan akan baik, karena hasil belajar merupakan hasil terakhir atau hasil penentuan siswa tersebut dapat dinyatakan berhasil atau tidaknya
. 


Hasil belajar berkaitan erat dengan evaluasi, karena merupakan penilaian untuk mengambarkan prestasi yang dicapai seseorang siswa sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Dengan demikian hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil yang di dapat oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar, yang dapat dilihat dari adanya kemampuan untuk memahami dan perubahan tingkah laku yang di tempatkan dalam bentuk peningkatan kecakapan, keterampilan dan daya fakir. Evaluasi merupakan keberhasilan maupun hasil pembelajaran. 
.


Belajar juga dapat diartikan sebagai suatu proses perubahan tingkah laku akibat adanya interaksi antara individu dengan lingkungannya. Umumnya hasil belajar hampir selalu dipakai indikator keberhasilan pembelajaran. Sebaliknya tinggi rendahnya hasil belajar merupakan cerminan dari kualitas belajar dan usaha pembelajaran yang dilakukan. Biasanya hasil belajar ini didapat dari penilaian yang tidak dapat dipisahkan. Menurut Harafah bahwa hasil belajar merupakan penialaian pendidikan tentang perkembangan kemampuan siswa berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum.
 Hal ini senada dengan definisi yang diungkapkan Slameto bahwa hasil belajar adalah kemajuan belajar siswa yang diperoleh dari hasil tes berupa data data kuantitatif.
  

F. Macam-macam Hasil Belajar

Dalam pembelajaran hasil belajar merupakan nilai akhir dari apa yang telah dikerjakan oleh siswa. Hasil belajar merupakan uraian kemampuan yang harus dikuasai peserta didik dalam pembelajaran. Dalam evaluasi hasil belajar memiliki tiga bagian yaitu: kognitif, efektif, dan psikomotorik
.

1. Kognitif ini adalah pengetahuan. Pengetahuan yaitu siswa mendapatkan kemampuan dalam mengingat apa yang telah mereka pelajari serta memperluas pengetahuan mereka dalam mengingat semua yang mereka dapat
. Dari pembelajaran yang telah di lakukan oleh siswa maka hasil belajar yang mereka dapat setelah mengikuti semua materi yang telah di berikan guru siswa akan memiliki pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, dan evaluasi. Pengetahuan yaitu siswa mendaptakan kemampuan dalam mengingat apa yang telah mereka pelajarai serta memperluas pengetahuan mereka dalam memngingat semua yang mereka dapat. Pemahaman yakni siswa akan mengetahui tentang sesuatu yang dapat melihatnya dari berbagai segi, aplikasi itu sendiri yakni setelah siswa mengetahui dan mengerti sesuatu hal di harapkan mampu menggunakan atau menerapkan, analisis ini yaitu siswa dapat merincikan dari apa yang mereka dapat, dan evaluasi sete;ah siswa memiliki pengetahuan, pemahaman, dan setelah dapt mengaplikasikannya serta siswa dapat mericikan maka diharapkan setelah itu siswa akan dapat memperhatkan semua yang akan dilakukan atau yang akan di tinggalkan.
 

2. Efektif ini adalah sikap, hasil belajar yang didapat oleh siswa setelah belajar akan membuat bagaimana sikap siswa tersebut. Setelah siswa mendapatkan pengarahan, pengajaran, dari guru maka guru mengharapkan siswa dapat menerapkan prilaku atau sikap yang sopan serat memiliki sikap yang baik dimanapun dan kepada siapapun mereka bersikap.
 Dalam proses pembelajaran sikap efektif ini siswa akan menerima, menanggapi, mengatur dan menjadikan pola hidup baginya. Menerima ini yaitu siswa akan menunjukan reaksi terhadap apa yang mereka lihat pada suatu kegiatan atau objek, kemudian mengatur ini siswa akan mengorganisasikan apa yang mereka dapat, dan menjadikan sesuatu dari hasil yang mereka dapat menjadi pola hidup atau gaya hidup mereka.

3. Psikomotorik yaitu keterampilan yang didapat atau hasil belajar siswa berupa keterampilan fisik. Dari aspek psikomotorik maka guru dapat melihat hasil dari apa yang didapat oleh siswa berupa keterampilan atau kemampuan yang siswa dapat dalam proses pembelajaran.

G. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 


 Hasil belajar sangat erta kaitannya dengan prestasi. Prestasi belajar merupakan hasil yang didapat atau yang dicapai oleh murid setelah ia mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar murid biasanya bervariasi rendah, sedang, dan baik. Siswa yang berhasil dengan baik mengikuti pembelajaran dan mengalami perubahan yang baik dianggap sebagai siswa yang berfrestasi. Agar persentase antara siswa yang berfrestasi dan siswa yang kurang atau bahkan tidak berfrestasi perlu diadakan suatu usaha dan upaya.
  


Prestasi belajar siswa ditentukan oleh beberapa faktor baik yang bersifat interen maupun yang bersifat ekteren. 


Faktor intren adalah faktor yang ada pada diri individu yang sedang belajar,
 yaitu :

1. Faktor Jasmani 


Faktor jasmani yaitu faktor kesehatan. Kesehatan adalah keadaan atau hal yang sehat. Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu. Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang bekerja, belajar, istirahat, tidur, makan, olahraga, rekreasi dan ibadah, karena semuanya itu sangatkan berpengaruh untuk daya fakir dan ingatan kita.

2. Faktor Psikologis

Kematangan, dan kelelahan. Semuanya itu sangat berpengaruh pada proses belajar mengajar. Karena siswa ynag mempunyai tingkat intelegensi yang normal dapat factor fsikologis ini meliputi: inteligensi, perhatian, minat, bakat, mitivasi, berhasil dengan baik dalam belajar, jika ia belajar dengan baik. Intelegensi adalah kesanggupan jiwa untuk dapat menyesuaikan diri dengan cepat dan tepat dalam sesuatu situasi yang baru.
 Karena intelegensi ini sangat berpengaruh dalam pengajuan belajar. Perhatian disini semata-mata tertuju kepada suatu objek, maka untuk menjamin hasil belajar yang baik maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya. 

3. Faktor kelelahan

Faktor kelelahan ini bisa terjadi pada siswa didik dan itu dapat mempengaruhi proses belajar. Agar siswa belajar dengan baik harus menghindari jangan sampai kelelahan dalam belajarnya. Sehingga perlu diusahakan kondisi yang bebas dari kelelahan. 


Faktor eksteren adalah faktor yang ada diluar individu, faktor eksteren ini yaitu:faktor keluarga, sekolah sdan faktor masyarakat.

1. Faktor Keluarga

Siswa yang belajar akan menerinma pengaruh dari keluarga. Orang tua yang kurang atau tidak memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya mereka acu tak acu terhadap belajar anaknya dan tidak memperhatikan kepentingan-kepentingan maka akan menyebabkan anak kurang berhasil dalam belajar. Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap belajar anaknya.
 Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama. Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan dalam ukuran kecil, tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan bangsa. 

2. Faktor Sekolah 

Faktor ini banyak hal antara lain yaitu: metode mengajar, kurikulum, dan alat peraga. Guru yang progresif berani mencoba metode-metode yang baru yang dapat membantu meningkatkan kegiatan belajar mengajar dan meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Faktor sekolah ini misalnya metode mengajar, karena metode mengajar adalah cara atau jalan yang  harus dilalui didalam mengajar. Metode mengajar guru yang kurang baik akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
 Selain dari itu kurikulum juga sangat menentukan sekali dalam pendidikan. Karena kurikulum adalah sebagai alat atau media untuk mencapai tujuan pendidikan. Oleh sebab itu , merancang kurikulum akan sangat penting artinya bagi upaya pembentukan dan pembianaan siswa agar mereka dapat mandiri dan menjadi sosok yang bermanfaat bagi dirinya dan masyarakat.
 

3. Faktor Masyarakat 

Faktor ini terjadi karena keberadaannya siswa dalam masyarakat. Kehidupan masyarakat disekitar siswa juga berpengaruh terhadap belajar siswa. Masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang tidak terpelajar , penjudi , suka mencuri , dan mempunyai kebiasaan yang kurang baik akan berpengaruh jelek kepada siswa yang berada disana. Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat masuk dalam jiwanya dari pada yang kita duga. Teman bergaul yang baik akan berpengaruh baik terhadap diri siswa, begitu juga sebaliknya, teman bergaul yang kurang baik pasti mempengaruhi bersifat buruk juga. Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka perlulah diusahakan agar siswa memiliki teman bergaul yang baik.

BAB III

KONDISI OBJEKTIF SMA NEGERI BANDING AGUNG 
A. Historis dan Geografis SMA Negeri Banding Agung  
SMA Negeri Banding Agung pada awal berdiri adalah sebagai SMA Swasta Banding Agung yang didirikan oleh Almarhum Bapak M. Aksah pada tahun 1992. Bermula hasil musyawarah tokoh agama dan masyarakat yang terdiri atas, M. Aksah (alm), H. Zainal Abidin, H. Depati Nawawi Maliki, Nasrudin, H. Kamaludin, H. Nungcik (alm), Adli (alm), H. Abdullah Fauzi, H. Suhaimi, H. Suhadi, Radi Fikri, Tambat Ali, menginginkan  mempertahankan pemahaman masyarakat terhadap ajaran Agama Islam, membentengi remaja dari pengaruh budaya luar, apa lagi Kecamatan Banding Agung yang terletak ditepian Danau Ranau, merupakan objek wisata yang banyak dikunjungi baik wisatawan lokal, wisatawan nusantara maupun wisatawan mancanegara, muncul gagasan bahwa harus ada lembaga yang dapat dijadikan masyarakat sebagai tempat sekolah umum.

Mengingat pentingnya lembaga pendidikan agama, supaya lembaga tersebut tidak hilang maka di usahakan untuk di akreditasi, maka pada tahun 1995 berubah status menjadi SMA Negeri Lokal Jauh dari SMA Negeri Baturaja (filial). Kemudian pada tahun 1997 dengan keluarnya SK Menteri Agama Nomor: WF/ 6-a/ PP.00/ 97/ 1997, berubah status menjadi SMA Negeri Banding Agung, yang diharapkan masyarakat dapat menjadi Wiyata Mandala bagi masyarakat Banding Agung.
SMA Negeri Banding Agung berada di tengah-tengah perkampungan masyarakat. Sebelah timur dan utara berbatasan dengan perkebunan masyarakat, sebelah barat berbatasan dengan lapangan bola kaki, sedangkan sebelah selatan berbatasan dengan jalan lintas kecamatan Banding Agung. Letak yang strategis memudahkan masyarakat untuk memasukkan anak-anak mereka ke sekolah.


SMA Negeri Banding Agung OKU Selatan merupakan satu-satunya sekolah lanjutan di bawah naungan DIKNAS yang ada di Kecamatan Banding Agung yang sejak berdiri hingga sekarang telah beberapa kali mengalami pergantian kepala sekolah. Nama-nama kepala SMA Banding Agung tersebut dapat dilihat pada tabel dbawah ini. 










Tabel 1
Keadaan Kepala SMA Banding Agung OKU Selatan

	No
	Nama
	Jabatan Sampai dengan
	Ket.

	1

2

3

4

5

6

7


	M. Aksah

NIP. 150096552

As’Ad Bustani, SE

NIP.

Drs. Mudirni Taim

NIP. 150220731

Riduan Abiasan, S.Ag

NIP. 150218739

Drs. Rusmaidi

NIP. 150271939

Naskhoiri S.Pd.I

NIP. 150219972

Drs. Muslim, MM

NIP. 150287372
	1992 s/d 1995

1995 s/d 1997

1997 s/d 1999

1999 s/d 2003

2003 s/d 2005

2005 s/d 2008

2008 s/d Sekarang
	PNS

Honorer

PNS

PNS

PNS

PNS

PNS


Sumber Data: Dokumentasi SMA N Banding Agung OKU Selatan Tahun 2011.


Berdasarkan mengenai historis SMA Negeri Banding Agung, dapat diketahui bahwa madrasah ini selalu berupaya untuk meningkatkan kualitas maupun kuantitas yang ada guna mencapai tujuan pendidikan yang sesuai dengan perkembangan zaman. 
B.Visi, Misi dan Tujuan SMA  Negeri Banding Agung

Aapun visi, misi, dan tujuan SMA Negeri Banding Agung, yaitu:
1. Visi SMA Negeri Banding Agung 
Disiplin, Berbudaya, Kreatif, dan Takwa
2. Misi SMA Negeri Banding Agung

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiap siswa berkembang secara optimal.  

2) Menumbuhkan semangat keunggulan secara interaktif kepada seluruh warga sekolah. 

3) Mengikuti kegiatan olahraga dan seni secara aktif dan kontinyu.

4) Menumbuhkan penghayatan terhadap budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertidak.

3.   Tujuan SMA Negeri Banding Agung
1)  Memiliki team IMTAQ yang tersaingi di tingkat profensi
2)  Meningkatkan prestasi siswa yang d terima di PTN 

3)  Menjadi finalis dalam lomba mata pelajaran dan ekstrakurikuler 

4)  Memiliki sanggar seni yang bersaing di tingkat provinsi.

Dari uraian tentang visi, misi, tujuan SMAN kecamatan Banding Agung di atas, menurut peneliti sudah memiliki kriterian sekolah umum seperti yang lain, yang baik guna mencapai tujuan institusional umum dan dapat bersaing di dunia pendidikan sehingga dapat mewujudkan seseorang muslim yang baik dan berkualitas guna mewujudkan kebahagiaan dunia dan akhirat. Sebagaiman dalam buku karangan Zakiah Daradjat disebutkan bahwa tujuan institusioanal umum ialah agar siswa: 

1) Menjadi seorang muslim yang bertakwa, berakhlak mulia, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam yang benar.

2) Menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab terhadap kesejahteraan masyarakat bangsa dan tanah air.

3) Menjadi manusia yang berkepribadian bulat dan utuh, percaya pada diri sendiri, sehat jasmani dan rohani.

4) Memiliki pengetahuan, dan berketerampilan yang luas serta sikap yang diperlukan untuk melanjutkan pelajaran keperguruan tinggi atau untuk bekerja dalam masyarakat sambil mengembangkan didik untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

5) Memiliki ilmu pengetahuan agama dan umum yang lebih luas dan mendalam serta pengalaman, keterampilan dan kemampuan yang di perluakan untuk melanjutkan keperguruan tinggi.

6)   Mampu melaksanakan tugas hidupnya dalam masyarakat dan berbakti  kepada Tuhan yang Maha Esa guna mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

C. Keadaan Guru SMA Negeri Banding Agung

Kedudukan guru dalam proses belajar mengajar adalah sangat penting dan menentukan atas keberhasilan siswa. Guru merupakan pemimpin, motivator, pengajar dan pendidik. Karena itu guru harus memenuhi persyaratan. Salah satunya lulusan lembaga pendidikan guru. Dengan pendidikan formal yang tinggi dan berkepribadian yang baik serta sejalan dengan mata pelajaran yang diasuhnya, guru dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara baik, sehingga terjadi perubahan pada siswa, baik secara kognitif, afektif maupun psikomotorik.



Keadaan guru SMA Negeri Banding Agung OKU Selatan, dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 2

Keadaan Guru SMA Banding Agung OKU Selatan

	No
	Nama
	Jenis
Kelamin
	Gol
	Pendidikan
Akhir
	Bidang Studi yang diajarkan

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27
	Drs.Muslim, M.M.

Sri Indarti, S.Pd.

Zaidan JauhariS.Ag.

Suwardi, S.Pd.I.

Komaruddin, S.Pd.

Alimin , S.Pd.

Maria Ulfa, S.Pd.

Hamula Supli, S.Ag.

Umi Nadifah, S.Pd.

Ira Yani, S.Pd.

Siti Robiah, S.Ag.

Sudirman, SE.

Wira Suberta, S.Pd.I.

Novi Afriani, S.Pd.

Yunidar, S.Pd.

Dasril, S.Pd.

Kasiyati, S.Hi.

Prana Jaya, A.Md.

Siti Nurhidayati

Suparjo, S.Ag.

Yustina, S.Pd.

Melda Yanti, AP.

Rohima, S.Pd.

Juriah, S.Pd.

Evi Susanti, S.Pd.

Riza Fahlevi, S.Pd.

Sri Rahayu, S.Pd.
	L  

P

L

L

L

L

P

L

P

P

P

L

L

P

P

L

P

L

P

L

P

P

P

P

P

L

P
	IV/a

IV/a

IV/a

III/c

III/c

III/b

III/b

III/b

III/a

GTT

GTT
GTT
GTT
GTT
GTT
GTT
GTT
GTT
GTT
GTT
GTT
GTT
GTT
GTT
GTT

GTT

GTT
	S.2 
S.1
S.1
S.1
S.1 

S.1 
S.1
S.1
S.1 
S.1
S.1 
S.1 
S.1  
S.1 
S.1 
S.1
S.1 
D.3 
S.1 
S.1 
S.1 
D.1
S.1
S.1 
S.1 
S.1  
S.1  
	Matematika

Matematika

Bahasa Inggris

Bahasa Indonesia

Bahasa Inggris
Agama (PAI)

BP
Fisika

Sosiologi

Ekonomi

Seni Budaya

Geografi & MTK

Bahasa Inggris

Ekonomi

PPKN

Kimia 
KTM B. Asing

Olahraga 
KTM B. Asing

TIK

Agama (PAI)
Geografi & BI

Biologi

Bahasa Indonesia

Matematika
Bahasa Indonesia
Fisika


Sumber Data: Dokumentasi SMA N Banding Agung OKU Selatan Tahun 2010


Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa guru SMA Negeri Banding Agung OKU Selatan berjumlah 27 orang, dengan rincian 9 (33.33%) orang guru tetap dan 18 (66.67%) orang guru tidak tetap (GTT), 12 laki-laki dan 15 orang perempuan. Guru tersebut dengan tingkatan bervariasi, yaitu lulusan S2, 1 (3,7%) orang, lulusan S.1, 24 (88.9%) orang, lulusan D.III, 1 (3.7%) orang, dan lulusan D.I, 1 (3.7%) orang, jumlah tersebut terpenuhi terutama guru yang mengajar sesuai dengan jurusannya. Untuk kepentingan kualitas dan hasil pembelajaran guru tersebut mutlak mendapatkan pembinaan lebih lanjut. Dengan pembinaan, kemampuan dalam mengajar dapat ditingkatkan dan diperbaiki.

Menurut Nasution Education Association (NEA), salah satu kriteria untuk jabatan guru yaitu jabatan yang menggeluti suatu batang tubuh ilmu yang khusus.
 Dan menurut Fachruddin Saudagar dan Ali Idrus, bahwa sa;ah satu syarat guru yang profesional adalh memiliki kualifikasi pendidikan profesi yang memadai.
 Dengan demikian, secara umum 98 % latar belakang pendidikan guru SMA Negeri Banding Agung sudah memenuhi syarat sebagai guru yang profesional yaitu minimal SI serjana pendidikan.
D. Keadaan Pegawai SMA  Negeri Banding Agung

Untuk menjalankan kegiatan pendidikan di SMA Banding Agung OKU Selatan, terdapat tenaga administrasi sesuai dengan bidang masing-masing. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3 berikut:

Tabel 3

Keadaan Tenaga Administrasi SMA Banding Agung OKU Selatan

	No
	Nama
	L/P
	Gol
	Pendidikan
	Jabatan

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10
	Yuniarti Kordiah, S.Ag.

Suhendi Ali

Japri. HS

Darmawan

Rizal Efendi

Mila Kusmita

Novita

Zuhratun, A.Md.

Nanang Rahmat

Ansori Marwan
	P

L

L

L

L

P

P

P

L

L
	III/b

PT
PT
PT
PT
PT
PT
PT
PT
PT
	S.1. Syariah

D.II. PAI

D.I. Computer

SMK

SLTP

SLTA

D.I. Computer

D.III. Ekonomi

SLTA

SLTA
	Ka. TU

Peg. TU

Peg. TU

Peg. TU

Peg. TU

Peg. TU

Peg. TU

Peg. TU

Security

Security



Sumber Data: Dokumentasi SMA N Banding Agung OKU Selatan Tahun 2011
E. Keadaan Siswa SMA  Negeri Banding Agung



Siswa merupakan salah satu komponen pengajaran, yang dalam realitas edukatif bervariasi baik dilihat dari jenis kelamin, sosial ekonomi, intelegensi, minat, semangat dan motivasi dalam belajar. Keadaan siswa yang demikian harus mendapatkan perhatian oleh guru dalam menyusun dan melaksanakan pengajaran, sehingga materi, metode, media dan fasilitas yang dipergunakan sejalan dengan keadaan siswa. Untuk mengetahui keadaan siswa SMA N Banding Agung OKU Selatan dapat dilihat pada tabel 5 (halaman 53).

Tabel 4
Keadaan Siswa SMA N Banding Agung OKU Selatan
Tahun Ajaran 2011-2012
	Kelas
	Jenis kelamin
	Jumlah Keseluruhan
	Keterangan 

	
	Laki-laki
	Perempuan
	
	

	X.1

X.2

X.3

X4

X5


	10

16

18

17

18


	31

24

24

25

24


	41

40

42

42

42


	Rombongan belajar = 5 Kls 

	XI. IPA 1

XI. IPA 2

XI. IPA 4

XI. IPS 1

XI. IPS 2
	15

10

13

13

13


	20

25

23

20

17
	35

36

36

33

30
	Rombongan belajar = 5 Kls

	XII. IPS 1

XII. IPS 2

XII. IPA 1

XII. IPA 2

XII. IPA 3

XII. IPA 4
	21

18

12

10

9

9
	9

11

18

20

21

21
	30

29

30

30

30

30
	Rombongan belajar = 6 Kls 

	Jumlah
	288
	412
	700
	20 Kls


Sumber Data: Dokumentasi SMA N Banding Agung OKU Selatan Tahun 2011

Berdasarkan tabel di atas jumlah keseluruhan siswa SMA Negeri kecamatan Banding Agung Oku Selatan adalah 700 orang, terdidi dari kelas X (sepuluh) sebanyak 290 orang, kelas XI (sebelas) sebanyak 231 orang, dan kelas XII (dua belas) sebanyak 179. adapun berdasarkan bapak Muslim, beliau menyatakan bahwa lebih dari 60 % asal sekolah dari SMA N banding agung berasal dari SLTP, sehingga minat siswa untuk belajar PAI cukup baik dan pembelajaran PAI lebih mudah di laksanakan.


Siswa SMA Negeri Banding Agung OKU Selatan, selain mengikuti proses belajar mengajar intrakurikuler, juga mengikuti proses belajar mengajar bersifat ekstrakurikuler yang dilaksankan untuk meningkatkan kreativitas dan keterampilan. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut, antara lain olah raga, pramuka, kesenian.

F. Keadaan Sarana dan Prasarana SMA  Negeri Banding Agung
Berbicara mengenai sarana dan prasarana sekolah sebagai penunjang kegiatan proses belajar mengajar di suatau lembaga pendidikan sangat perlu dan kedudukannya penting menentukan kualitas dan kuantitas suatu sekolah dan juga sebagai salah satu faktor keberhasilan di suatu lembaga sekolah. Adapun menurut Starwaji bahwa ”sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai alat dalam mencapai maksud atau tujuan, sedangkan prasarana adalah segala yang merupalan penunjang utama terselenggaranya sustu proses baik itu usaha maupun pembangunan, proyek, dan sebagainya. Dengan demikian segala sesutu yang digunakan sebagai alat atau penunjang suatu pelaksanaan proses pendidikan Agama Islam di sebut sebagai sarana dan prasarana pendidikan Agama Islam.
 

Kemudian Zakiah Daradjat mengenai gedung sekolah tidak cukup kalu hanya berupa ruang kelas saja. Tetapi harus tersedia di antaranya adalah: 

1)  Ada gedung yang terdiri dari ruang-ruangan kelas yang memenuhi syarat pendidikan untuk suatu kelas berukuran 7 x 8 m dengan kapasitas murid tidak boleh lebih dari 40 orang siswa.

2)  Ada ruangan kantor yang cukup untuk keperluan kegiatan administrasi perkantoran sekolah.

3)  Ada ruang perpustakaan dengan ruangan baca secara umum (study hall).

4)  Ada ruangan praktek umum.

5)  Ada ruangan keterampilan.

6)  Ada tempat/ruangan untuk olahraga dan seni.

7)  Ada tempat ruangan kafetaria.

8)  Ada rumah minimal untuk direktur sekolah dan penjaga sekolah.
 


Sarana dan prasarana dalam proses belajar  mengajar sangat penting dan diperlukan. Nama dan prosedur tersebut adalah ruang tempat berlansung proses belajar mengajar. Ruang tempat belajar harus memungkinkan semua siswa bergerak leluasa tidak berdesak-desakkan dan tidak saling mengganggu antara peserta didik yang satu dengan yang lainya pada saat melakukan aktivitas belajar. Ukuran ruangan kelas rata-rata 7 x 8 m
[image: image12.wmf]2

, ukuran itu sangat tergantung pada berbagai hal antara lain jenis kegiatan dan jumlah peserta didik Dengan sarana prasarana pengajaran yang baik maka akan tercipta suasana belajar mengajar yang baik, seperti guru mudah menyampaikan materi pelajaran dan siswa mudah memahami dan menguasai materi pelajaran. Untuk mengetahui tentang keadaan sarana dan prasarana SMA Banding Agung OKU Selatan dapat dilihat pada tabel 4 berikut:

Tabel 5
Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Banding Agung OKU Selatan

	No
	Jenis sarana/ Prasarana
	Jumlah
	Kondisi

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23
	Ruang kepala sekolah

Ruang guru

Ruang TU

Ruang perpustakaan

Ruang belajar

Ruang UKS & Osis

Ruang Seni

Ruang Perlengkapan/ peralatan

Laboratorium biologi/ kimia

Laboratorium Computer

Meja dan bangku siswa

Lemari siswa

Papan tulis

Papan pengumuman

Papan statistic sekolah

WC guru 

WC siswa

Lapangan olahraga

Alat olahraga

Mushalla

Tampat parkir

Kantin

Perumahan penjaga/ guru
	1

1

1

1

20
1

2

1

1

1

245/ 326

-

13

1

4

Ada

6

Ada

Ada

1

1

3

3
	Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik


Sumber Data: Dokumentasi SMA Banding Agung OKU Selatan Tahun 2010


Dari tabel di atas, dapat di ketahui bahwa keadaan sarana dan prasarana SMA Banding Agung OKU Selatan dikategorikan cukup lengkap. Keadaan sarana dan prasarana demikian sangat mendukung bagi keberhasilan proses belajar mengajar. Sarana dan prasarana tersebut mutlak selalu ditingkatkan kualitas dan kuantitasnya. Muslim selaku kepala SMA Negeri Banding Agung mengatakan bahwa seluruh pemeliharaan, tugas dan tanggung jawab yang ada di SMA Banding Agung disesuaikan dengan tugas dan fungsinya masing-masing dan di bantu dengan dana APBN yang dikeurkan setiap tahunnya serta program sekolah gratis, sehingga pendidikan di SMA Banding Agung sejalan dengan perkembangan zaman.
G. Kegiatan Ekstrakurikuler SMA  Negeri Banding Agung
1. Pramuka 
Diadakan oleh madrasah pada setiap hari jum’at, kelas X-XII pukul 14:00-17:00 WIB. Adapun tujuan ekstrakurikuler pramuka adalah:

a. Menciptakan kebersamaan
b. Mengajak agar siswa cinta akan tanah air
c. Menambah wawasan siswa tentang pramuka
d. Mempererat tali persaudaraan
e. Membentuk pribadi yang tangguh

Kegiatan dalam pramuka antara lain mencari jejak, latihan upacara, dan mengikat tali temali. Adapun manfaat dari ekstrakurikuler pramuka ialah siswa dapat mengerti tentang kebersamaan dan persaudaraan.

2. Olahraga

Salah satu ekstrakulikuler adalah bola volley diadakan oleh madrasah setiap hari pada pukul 14:00-16:00 WIB. Adapun tujuan ekstrakulikuler bola volley adalah:

a. Sebagai salah satu sarana olahraga bagi siswa

b. Untuk mengembangkan bakat siswa

c. Agar siswa dapat berprestasi di bidang olahraga bola volly


Adapun manfaatnya bagi siswa adalah dapat menjadikan siswa sehat jasmani, rohani, dan sportipitas.

3. Kegiatan keagamaan



Kegiatan keagamaan bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa dalam peningkatan iman dan taqwa ., seperti ilmu baca Al-Qur’an, peringatan hari besar Islam, dan shalat jama’ah. Kegiatan diikuti oleh seluruh siswa dan guru-guru dengan mendatangkan penceramah keagamaan seperti Ustadz H. Junaedi dan Ustadz Teguh Khoiri.

D. Kondisi Sosial lingkungan sekolah.
1) Hubungan  guru dengan siswa 

Dalam proses pembelajaran guru sangatlah penting karena guru lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan serta akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswa mencapai tingkat yang optimal. Dalam proses pembelajaran di dalam kelas antara siswa dengan guru harus ada timbal balik antara keduanya, lain halnya jika melihat realita yang ada pada sekolah SMA N kecamatan banding agung dalam proses pembelajaran tidak semua siswa merespon apa yang diajarkan guru hanya ada sebagian siswa saja yang aktif, maka dari sisi dapat di katakana dalam proses pembelajaran berlansung dapat dikatakana kuranag efektif. 

2) Hubungan guru dengan administrasi 




Guru mata pelajaran merupakan tenaga edukatif yang bertanggung jawab dalam melaksanakan proses belajar mengajar terhadap mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa. Guru mata pelajaran pendidikan di SMA Negeri Banding Agung OKU Selatan berjumlah 27 orang.. Untuk menjalankan kegiatan pendidikan di SMA Banding Agung OKU Selatan, terdapat tenaga administrasi sesuai dengan bidang masing-masing. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3 berikut Yuniarti Kordiah,S.Ag. Suhendi .AliJapri..HS Darmawan. Rizal Efendi. Mila Kusmita. Novita Zuhratun, A.Md. Nanang Rahmat. Ansori Marwan Dari realita yang ada hubungan antara guru dan administrasi yang ada disekolah SMA N kecamatan banding agung baik-baik saja. 
3) Hubungan sekolah dengan masyarakat 
Untuk menjalin hubungan kerja sama yang baik antara sekolah dengan masyarakat sekitar membentuk komite sekolah, melalui komite tersebut, pihak sekolah dapat bekerja sama dengan masyarakat dalam raangka sama-sama memikirkan perkembangan sekolah untuk masa yang akan dating. Dalam aspek ini, sekolah memiliki peluang yang sangat strategis. Penduduk disekitar sekolah juga sangat mendukung dengan keadaan sekolah SMA N di tengah Desa mereka, kerena guru, siswa dan penduduk sangat membuat kegiatan yang bersifat kebersamaan seperti gotong royong, maulud Nabi, hari Kemerdekaan dan kegaitan yang bersifat kebersamaan.


Dalam aspek ini sekolah melakukan  terobosan yang merupakan potesnsi besar yang dapat dikembangkan lebih lanjut apalagi dalam perjalanannya sekolah telah telah melaksanakan kurikulum nasional dan kurikulum lokal. 
BAB IV

ANALISIS PENGARUH EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA  DI SMA N 1
 KECAMATAN BANDING AGUNG.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis  pengaruh efektifitas pembelajaran pendidikan agama Islam terhadap hasil belajar siswa di SMA N  Kecamatan Banding Agung, penulis mendapatkan tiga pokok permasalahan yaitu Pertama Efektivitas pembelajaran  Pendidikan Agama islam di SMA Negeri Banding Agung, kedua hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI  di SMA Negeri Banding Agung, ketiga pengaruh yang signifikasi antara efektifitas pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri Banding Agung.


Untuk mendapatkan data terhadap permasalahan yang ada, penulis menyebarkan angket, angket merupakan alat yang digunakan untuk mendapatkan jawaban  mengenai efektivitas pembelajaran di SMA Negeri Banding Agung. Untuk memperkuat data angket yang didukung dengan data dokumentasi dan wawancara. Penyebaran angket diberikan terhadap 28 siswa dengan 18 item pertanyaan.

Hal ini dilakukan untuk menguji apakah ada pengaruh yang signifikat antara efektivitas terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 1 Banding Agung. Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan rumus peta korelasi Product Moment. 
A.  Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA 1 Negeri Banding Agung. 
Efektivitas pembelajaran PAI yang diharapkan yaitu pembelajaran PAI dimana siswa memperoleh perubahan-perubahan pada asfek kognitif, afektif, dan psikomotorik serta merupakan pembelajaran yang disenengi siswa, Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran PAI di SMA N 1 Banding Agung , maka penulis mengadakan penyebaran angket sebanyak 18  item pertanyaan kepada 28 siswa dan untuk memprolehkan data mentah mengenai efektivitas pembelajaran pada mata pelajaran PAI di SMA N 1 banding agung. Adapun data yang sudah dilakukan penskoran dari 18 item pernyataan menjadi sebagai berikut:



52
45
48
52
52
45
48


48
52
45
52
48
48
52



45
48
45
45
48
52
52



48
52
48
45
52
52
48

Dari data di atas diketahui nilai tertinggi 52 dan nilai terendah 45 selebihnya terdapat dalam rentang antara kedua nilai tersebut. Disebabkan nilai pada data mentah bervariasi maka untuk mengelompokannya kedalam kategori tinggi, sedang,  rendah digunakan rumus nilai standard dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. langkah pertama membuat tabel distribusi frekuensi efektivitas pembalajaran pada mata pelajaran PAI.
Tabel 6

Distribusi Efektifitas pembelajaran pada mata pembelajaran PAI di SMA N 1 Banding Agung

	Interval 
	F
	X
	fx
	
[image: image13.wmf]fx²

	 50 - 52
	11
	51
	561
	28.611

	46 - 48
	10
	47
	470
	22.090

	43 - 45
	7
	44
	308
	13.552

	Jumlah
	N=28
	1367
	∑ƒy = 1.339 
	∑ fy² = 64.253



Dari table di atas diketahui nilai N= 28 ∑ƒx= 1.339 dan ∑ fx² = 64.253
2.  langkah kedua mencari rata-rata terlebih dahulu dengan rumus sebagai berikut:
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3. langkah ketiga mencari standar devisi dengan rumus :
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4. Langkah ke empat  setelah diketahui hasil mean (45,90) dan standar deviasi (3,59), maka selanjutnya mengelompokan nilai efektivitas pembelajaran PAI  dalam 3 kelompok yaitu tinggi, sedang, rendah, dengan ketentuan sebagai berikut:
· Tinggi 

=  M + 1. (SD)

=  47,83 +  4,75
=  52,58
· Sedang 
=  Antara M – 1. (SD) s.d M + 1. (SD)

· Rendah 
=  M – 1. (SD)

=  47,83 – 4,75
=  43.08
Tabel 7
Klasifikasi Jawaban Responden tentang Efektivitas Pembelajaran PAI di SMA N 1 Banding Agung
	No
	Efektivitas Pembelajaran PAI di SMA N 1 Banding Agung
	Frekuensi
	Presentase

	1
	Tinggi
	11
	39%

	2
	Sedang
	10
	36%

	3
	Rendah
	7
	25%

	
	
	N= 28
	100%



Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Efektivitas Pembelajaran PAI di SMA N 1 Banding Agung termasuk kedalam kategori Tinggi,  menempati posisi tertinggi sebanyak 20 sampel  dari 30 sampel yakni 66%.

Dari wawancara mengenai Efektifitas pembelajaran PAI yang disebarkan oleh penulis kepada siswa, ialah dalam pembelajarn guru mengkondisikan kelas dengan semangat dan menghasilkan pembelajaran yang disenangi oleh siswa, di dalam pembelajarn guru mengunakan metode yang berbeda agar siswa di dalam pembelajaran sangat betah dan semangat, disaat terjadinya proses pembelajaran siswa yang tidak memperhatikan di ajak oleh guru agar ikut aktif dengan cara guru membuat kuis yang membuat siswa bersemangat untuk menjawab pertanyaan dari guru tersebut 
.

Dari hasil wawancara pertama kepada guru PAI SMA N banding Agung mengenai Efektifitas pembelajaran PAI, pertama cara membuat keadaan kelas menjadi kondusif, guru yusnita melakukan langkah-langkah pembelajaran, yaitu memeriksa kesiapan diri, apersepsi, penguasaan materi, pemanfaatan sumber belajar.

Adapun dari hasil wawancara kedua kepada guru PAI yang memegang kelas XI beliau mengatakan bahwasanya ketika mengalami kesulitan di dalam pembelajaran apakah siswa bertanyan kepada guru, guru yusnita, menujukan sikap terbukaan terhadap siswa dan guru, yusnita selalu menjawab setiap pertanyaan, siswa, memperhatikan keadaan siswa, membimbing dan mengarahkan siswa, dalam menyampai materi tenang, senyum, dan tidak tertutup serta jujur dalam menyampaikan materi.
 
Kemudian hasil wawancara yang ketiga kepada guru PAI yang memegang kelas XI beliau mengatakan bahwasanya dalam pembelajaran guru yusnita tidak perna membedah-bedahkan siswa yang aktif dengan yang tidak aktif, dia selalu memandang siswa itu bisa, tapi guru selalu memperhatikan siswa yang selalu bolos.


Selanjutnya hasil wawancara yang keempat dalam pemebelajaran yang iteraktif guru yusnita, menerapkan metode yang berbeda-beda, guru yusnita juga menyampaikan materi dengan jelas dengan hierarki belajar,mengaikan materi dengan realita hidup.


Berdasarkan hasil wawancara yang kelima kepada guru PAI yang memegang kelas XI yaitu ibuk Yustina, S.Pd, beliau mengatakan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dalam mengajara PAI beliau mengikuti seminar dan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran).
 


B. Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI di SMA Negeri Banding Agung
Hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI yang diharapkan yaitu penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kamajuan siswa yang berkenaan dengan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum, Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMA N 1 Banding Agung  maka penulis mengambil dari nilai raport semester ganjil 2011/2012 adapun skor yang diperoleh siswa adalah sebagai berikut:


85
87
80
82
85
75
77



80
78 
86
85
80
86
90

80
75
78
80
80
85
90



89
82
75
75
90
85
80

Dari data di atas diketahui nilai tertinggi adalah 90 dan nilai terendah 75 selebihnya  tersebar  dalam rentang antara kedua nilai tersebut.

1. langkah pertama adalah membuat tabel distribusi hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMA N 1 Banding Agung 

Tabel 8 

Distribusi Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA N 1 Banding Agung 

	Interval  
	f
	y
	fy
	fy

	90 – 92
	3
	91
	273
	24.843

	85 – 87
	9
	86
	774
	66.564

	80 – 82
	8
	81
	648
	52.488

	75 – 77
	8
	76
	608
	46.208

	Jumlah
	N=28
	
	∑ƒy = 2.303
	∑ƒy² = 190.103



Dari tabel di atas diketahui nilai N= 28, ∑ƒy = 2.303 , dan ∑ƒy²= 190.103
2. langkah kedua mencari rata-rata (My) dengan rumus sebagai berikut:
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3.   langkah ketiga adalah mencari Standar Deviasi (SDy) dengan rumus sebagai berikut : 
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4. langkah ke empat setelah diketahui hasil mean (81,93) dan standar deviasi (4,72), maka selajanjutnya mengelompokan hasil belajar siswa dalam 3 kelompokan yaitu dalam  kategori tinggi, sedang, rendah ketentuan sebagai berikut:

· Tinggi 

= M + 1. (SD)

=  62,25 + 8,20 
= 70,45
· Sedang

= Antara M – 1. (SD) s.d M + 1.(SD)

· Rendah
= M -1.(SD)

= 62,25 - 8,20
= 54,05
Tabel 9 

Klasifikasi Hasil Belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N 1 Banding Agung
	No
	Hasil Belajar Siswa pada Mata pelajaran PAI di SMA N 1 Banding Agung
	Frekuensi
	Presentase

	1
	Tinggi 
	4
	14%

	2
	Sedang 
	19
	68%

	3
	Rendah 
	5
	18%

	
	
	N = 28
	100 %


Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa  di SMA N 1 Banding Agung pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam termasuk kedalam kategori Sedang, dengan menepati posisi sebanyak 19 sample dari 28 sample yakni 68%. 
C. Pengaruh Efektifitas Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI di SMA Negeri Banding Agung
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikat antara efektivitas pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMA N Banding Agung, maka penulis menggunakan tekhnik analisis kerolasi Product moment dengan langkah-langkah sebagai berikut: 


Berdasarkan hasil penyebaran angket kepada 28 siswa dengan 18 butir pertanyaan dan alternative jawaban, berkenaan dengan efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA 1 N Banding Agung diperoleh skor mentah sebagai berikut:
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Sedangkan data mentah hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan Agama islam (PAI) yang diambil dari raport semester ganjil tahun 2011/2012 adalah sebagai berkut: 
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Adapun langkah-langkah unutk mengetahui seberapa besar hubungan antara efektivitas pembelajaran dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI sebagai berikut:
Tabel 10
Pengaruh Efektiviatas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap Hasil Belajar Siswa di SMA N Banding Agung 

	No
	X
	Y
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	Y
	Xy
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	1. 
	52
	85
	3,18
	3,07
	9,7626
	10,1124
	9,4249

	2. 
	45
	78
	-3,82
	-3,93
	15,5924
	14,5924
	15,4449

	3. 
	48
	80
	-0,82
	-1,93
	1,5826
	0,6724
	3,7249

	4. 
	52
	84
	3,18
	3,07
	9,7626
	10,1124
	9,4249

	5. 
	52
	84
	3,18
	3,07
	9,7626
	10,1124
	9,4249

	6. 
	45
	75
	-3,82
	-6,93
	26,4726
	14,5924
	48,0249

	7. 
	48
	77
	0,82
	-4,93
	4,0426
	0,6724
	24,3049

	8. 
	48
	80
	0,82
	-1,93
	1,5826
	0,6724
	3,7249

	9. 
	52
	78
	3,18
	-3,93
	-12,4974
	10,1124
	15,4449

	10. 
	45
	86
	-3,82
	4,07
	-15,5474
	14,5924
	16,5649

	11. 
	52
	85
	3,18
	3,07
	9,7626
	10,1124
	9,4249

	12. 
	48
	80
	-0,82
	-1,93
	1,5826
	0,6724
	3,7249

	13. 
	48
	86
	-0,82
	4,07
	-3,3374
	0,6742
	16,5649

	14. 
	52
	90
	3,18
	8,07
	25,6626
	10,1124
	65,1249

	15. 
	45
	80
	-3,82
	-1,93
	7,3726
	14,5924
	3,7249

	16. 
	48
	75
	-0,82
	-6,93
	5,6826
	0,6724
	48,0249

	17. 
	45
	78
	-3,82
	-3,93
	15,0126
	14,5924
	15,4449

	18. 
	45
	80
	-3,82
	-1,93
	7,3726
	14,5924
	3,7249

	19. 
	48
	80
	-0,82
	-1,93
	1,5826
	0,6724
	3,7249

	20. 
	52
	85
	3,18
	3,07
	9,7626
	10,1124
	9,4249

	21. 
	52
	90
	3,18
	8,07
	25,6626
	10,1124
	65,1249

	22. 
	48
	89
	-0,82
	7,07
	-5,7974
	0,6724
	49,9849

	23. 
	52
	82
	3,18
	0,07
	0,2226
	10,1124
	0,0049

	24. 
	48
	75
	-0,82
	-6,93
	5,6826
	0,6724
	48,0249

	25. 
	45
	75
	-3,82
	-6,93
	26,4726
	14,5924
	48,0249

	26. 
	52
	90
	3,18
	8,07
	25,6626
	10,1124
	65,1249

	27. 
	52
	85
	3,18
	3.07
	9,7626
	10,1124
	9,4249

	28. 
	48
	80
	-0,82
	-1,93
	1,5826
	0,6724
	3,7249

	Jumlah
	1367
	2294
	
	
	219,6428
	220,1072
	623,8572


Dari tabel di atas diperoleh data efektivitas pembelajaran PAI terhadap hasil belajar siswa di SMA N 1 Banding Agung sebagai berikut:
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Setelah didapatkan hasil dari tabel di atas, maka penulis mencari jumlah koefisian rxy dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Jadi hasil jumlah koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y adalah 0,593. Setelah penulis dapatkan hasil Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment ([image: image28.png]


, maka penulis memberikan interpretasi secara sederhana terhadap Angka Indeks Korelasi tersebut.

Selanjutnya menguji hipotesis yang telah ada yaitu dengan cara mencari df/db (derajat bebas) terlebih dahulu.

df/db = N – nr

 = 28 – 2

 = 26
Setelah hasil derajat bebas (df/db) di dapat yaitu 26, maka penulis konsultasikan pada Tabel Nilai “r” Product Moment. Dengan melihat Tabel Nilai “r” Product Moment, maka dapat kita ketahui bahwa dengan df/db sebesar 28, diperoleh “r” Product Moment pada taraf signifikansi 5% = 0,374 dan pada taraf signifikansi 1% = 0,478. Dengan istilah lain :

[image: image30.png]


 pada t.s. 5% = 0,374
[image: image32.png]


 pada t.s. 1% = 0,478
Selanjutnya membandingkan besarnya “[image: image34.png]


” dengan  “[image: image36.png]


”. Dengan ketentuan bila r hitung lebih kecil dari r tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Tetapi sebaliknya bila r hitung lebih besar dari r tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak.

Seperti telah diketahui [image: image38.png]


 yang diproleh adalaah 0,593 sedangkan [image: image40.png]


 masing-masing sebesar 0,374 dan 0,478. karena nilai [image: image42.png]


 lebih besar dari nilai [image: image44.png]


 baik pada taraf signifikat 5% maupun 1%, maka Hipotesa alternatif (Ha) diterima dan Hipotesa nol (Ho) ditolak, Hal tersebut manujukan bahwa antara variabel x dan variabel y terhadap korelasi positif.    
Langkah akhir yaitu penulis mencari nilai koefisien  determinasi untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabbel x terhadap variabel y
KP/KD = [image: image46.png]


 x 100%


 = (0,593)2 x 100%


 = 0,3516 x 100%


 = 35,16 %

Dari hasil nilai koefisien determinasi tersebut, maka penulis menginterprestasikan bahwa variabel Efektivitas Pembelajaran mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebesar 35,16% dan sisanya 64,84%, hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ditentukan oleh variabel lain.

Dari hasil analisis di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa Efektivitas Pembelajaran memberikan kontribusi yang cukup banyak dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N 1 Banding Agung.


Begitu juga berdasarkan wawancara mengenai efektivitas pembelajaran PAI  dilihat tingkat efetivitas pembelajaran tinggi, karena Menurut Yustina , ada hal-hal yang membuat siswa terdorong untuk mengikuti pelajaran PAI sehingga mereka mau mengikuti pelajaran tersebut seperti cara mengajar yang menarik bagi mereka dan tidak membosankan hal tersebut akan membuat siswa lebih terdorong dan semangat untuk mengikuti pelajaran.


Di antara siswa-siswa SMA N Banding Agung ada beberapa siswa yang merasa terdorong untuk selalu  mengikuti pelajaran, itu terbukti bahwa ketika guru menanyakan kepada salah satu siswa, mengapa anda terdorong untuk mengikuti pelajaran PAI ? maka siswa tersebut menjawab saya belajar PAI  agar saya bisa menguasai dan memahami pelajaran dan untuk bekal saya kelak ketika melanjutkan sekolah ke perguruan tinggi agama.
 
BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah dianalisis hasil penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Efektifitas pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA N 1 Kecamatan Banding Agung, hal ini dapat diketahui dari presentase jawaban angket, responden yang penulis sebarkan yaitu kategori tinggi berjumlah 31 orang dengan presentase 59,61 %.dari 52 responden. 
2. Adapun Hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMA N 1 Banding Agung, termasuk dalam kategori sedang. Hal ini dapat diketahui dari presentase yang tergolong dalam katagori tersebut berjumlah 33 orang (63,46%) dari 52 responden.
3. Berdasarkan hasil analisis yang ditulis oleh penulis menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variable X dengan variable Y. terbukti dari “r” produck moment (0.81) jauh lebih besar dibandingkan dengan “r” tabel taraf signifikan 5%=0,279 dan 1%=0,361. dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara  efektifitas pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri Banding Agung .
B. Saran-saran

Sehubungan dengan berakhirnya penelitian ini, maka penulis mengemukakan beberapa saran, yaitu:

1. Pendidikan agama Islam terutama akhlak bukan sekedar transformasi pengetahuan belaka, tetapi diharapkan lebih dari sebuah transformasi nilai yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Kepala sekolah hendaknya memberikan motivasi dan pengarahan yang positif terhadap guru, serta melakukan pengawasan terhadap guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran PAI di SMA N 1 Banding Agung .
3. Kepada teman-teman, semoga skripsi ini dapat menjadi inspirasi bagi mereka yang ingin meneliti hal yang sama.
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